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Abstract. This study aims to analyze the contribution of the agricultural sector, as measured by rice, coffee,
and clove productivity, as well as community participation through farmer groups, in driving economic growth
in Meler Village, as illustrated by household income indicators. This study used a quantitative approach with
multiple linear regression analysis. The analysis tool used SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
version 27. The results indicate that the contribution of the agricultural sector, as measured by rice, coffee,
and clove productivity, has not been optimal in increasing the income of the Meler Village community.
Furthermore, the results also indicate that community participation through farmer groups is still low,
particularly in extension activities, monitoring, and evaluation of results. The analysis shows that community
income explained by rice, coffee, and clove productivity can only explain 12.3%, with the remaining 87.7%
explained by factors outside the research model, such as education level, infrastructure conditions, farming
experience, and number of dependents.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi sektor pertanian yang dilihat melalui
produktivitas padi, produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh, serta partisipasi masyarakat melalui
kelompok tani dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Meler yang digambarkan melalui
indikator pendapatan rumah tangga masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi linear berganda. Alat analisis menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service
Solutions) versi 27. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian yang dilihat melalui
produktivitas padi, produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh belum optimal dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat Desa Meler. Kemudian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat melalui kelompok tani masih rendah terutama kegiatan penyuluhan, pengawasan dan evaluasi
hasil.. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat yang dapat dijelaskan oleh produktivitas
padi, produktivitas kopi, produktivitas cengkeh dan partisipasi masyarakat hanya mampu menjelaskan 12,3%,
sisanya 87,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian seperti, tingkat pendidikan, kondisi
infrastruktur, pengalaman usaha tani dan jumlah tanggungan keluarga.

Kata Kunci: Partisipasi, Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi, Sektor Pertanian

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah adanya pertambahan pendapatan masyarakat
secara keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut. Peningkatan kemampuan suatu wilayah
dalam memproduksi barang dan jasa menunjukkan sejauh mana aktivitas ekonomi akan
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode waktu tertentu. Pertumbuhan
ekonomi pedesaan di Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, terutama sebagai
sumber pendapatan rumah tangga dan penyedia lapangan pekerjaan (Wardhani, 2017).
Menurut Handayani et al., (2025) sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting
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dalam perekonomian karena sebagian besar anggota masyarakat Indonesia menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian.

Penelitian ini tidak mengukur pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui indikator
makro ekonomi seperti Produk Domestik Bruto (PDRB), tetapi diukur melalui indikator
mikro ekonomi yaitu tingkat pendapatan rumah tangga masyarakat yang dipengaruhi oleh
sektor pertanian berupa produktivitas padi, produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh,
serta partisipasi masyarakat melalui kelompok tani di Desa Meler. Desa Meler memiliki
potensi pertanian yang melimpah, dengan komoditi utama adalah padi, kopi dan cengkeh.
Potensi pertanian yang dimiliki Desa Meler didukung dengan mayoritas penduduk desa yang
bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 625 orang dari 3000 total penduduk,
artinya sekitar 20,83 % masyarakat bertumpu pada pendapatan dari sektor pertanian. Untuk
mendukung potensi yang dimiliki Desa Meler memiliki 9 (sembilan) kelompok tani sawah
yang masih aktif. Diketahui bahwa anggota-anggota kelompok tani ter sebut tidak hanya
mengolah lahan persawahan tetapi juga mengolah lahan untuk budidaya kopi dan cengkeh.
Berikut data sembilan (9) kelompok tani Desa Meler.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian
terhadap peningkatan pendapatan masih terbatas karena rendahnya kualitas sumber daya
manusia petani, minimnya akses terhadap modal, serta inovasi dalam pengolahan dan
pemanfaatan potensi sumber daya alam yang masih rendah Kamaruddin et al., (2024).
Permasalah serupa terjadi di Desa Meler, dimana pengolahan pertanian dihadapi dengan
kondisi kurangnya modal, rendahnya akses pasar, keterbatasan akses pupuk, serta
pengolahan pertanian yang masih tradisional juga menjadi faktor kurang optimalnya peran
sektor pertanian dalam menopang ekonomi masyarakat. Selain itu, kurangnya inovasi dalam
pengolahan pertanian dan rendahnya pemahaman masyarakat akan pemanfaatan teknologi
pertanian.

Kondisi ini tentunya akan berdampak pada produktivitas pertanian yang kurang
maksimal. Produktivitas pertanian yang rendah akan mempengaruhi pendapatan
masyarakat, sehingga turut mempengaruhi ekonomi masyarakat, terutama yang menjadikan
sektor pertanian sebagai sumber pendapatan utamanya. Oleh karena itu, peran sektor
pertanian sangat penting dan mencakup berbagai aspek terutama untuk peningkatan
kesejahteraan petani dan peningkatan pendapatan. Namun, masyarakat sebagai motor
penggerak utama perekonomian di desa juga menjadi faktor penting dalam mendukung
peran sektor pertanian sebagai penopang perekonomian di desa. Masyarakat harus terlibat

dalam semua tahap perencanaan, pemilihan program, pengambilan keputusan, dan
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pengolahan produk pertanian. Teori partisipasi publik Arnstein (dalam Ledjab et al., 2025)
menyatakan bahwa partisipasi terjadi ketika masyarakat tidak hanya menjadi target
intervensi tetapi juga peserta aktif yang memiliki suara dalam pengambilan keputusan. Hal
ini menumbuhkan rasa akuntabilitas dan kepemilikan yang lebih kuat atas hasil program.

Kabupaten Manggarai merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Kabupaten Manggarai merupakan daerah yang memiliki potensi sektor
pertanian yang umumnya didominasi oleh tanaman pangan seperti padi, jagung, kacang-
kacangan (kacang hijau, kacang tanah, kedelai) dan umbi-umbian. Sementara sektor
perkebunan didominasi oleh jambu mente, kopi, kemiri, dan cengkeh. Desa Meler
merupakan salah satu wilayah yang menjadi bagian dari Kabupaten Manggarai, desa ini
memiliki potensi pada sektor pertanian. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini fokus
membahas peran sektor pertanian yang dilihat dari komoditas utama pertanian Desa Meler
yaitu komoditas pangan berupa padi dan komoditas perkebunan rakyat berupa kopi dan
cengkeh.

Penelitian ini tidak mengukur pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui indikator
makro ekonomi seperti Produk Do mestik Bruto (PDRB), tetapi diukur melalui indikator
mikro ekonomi yaitu tingkat pendapatan rumah tangga masyarakat yang dipengaruhi oleh
sektor pertanian berupa produktivitas padi, produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh,
serta partisipasi masyarakat melalui kelompok tani. Pendapatan digunakan sebagai indikator
karena mencerminkan kemampuan ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup
serta menggambarkan perubahan kondisi ekonomi masyarakat pedesaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji mengenai peran sektor pertanian yang dilihat melalui
produktivitas padi, produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh, serta partisipasi
masyarakat melalui kelompok tani dalam mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat

Desa Meler yang digambarkan melalui indikator pendapatan rumah tangga masyarakat.

2. KAJIAN TEORITIS
Sektor pertanian

Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam rangka pembangunan
ekonomi jangka panjang dan berkontribusi dalam pemulihan ekonomi suatu negara,
termasuk Indonesia (Haryono et al., 2024). Dalam kehidupan sehari-hari sektor pertanian
berperan dalam pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga. Peran sektor pertanian sebagai
penghasil kebutuhan pokok, sandang dan papan, lapangan pekerjaan bagi sebagian besar

penduduk, berkontribusi terhadap pendapatan nasional dan mempunyai efek pengganda
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ekonomi yang tinggi dengan rendahnya ketergantungan terhadap impor (multiplier effect),
yaitu keterkaitan input-output antar industri, konsumsi dan investasi. Efek pengganda sektor
pertanian berpengaruh besar terhadap pembangunan ekonomi nasional, melalui peningkatan
pendapatan, kesempatan kerja, dan keterkaitan dengan sektor lainnya (Kusuma et al., 2024).
Menurut Asir et al., 2022 menjelaskan bahwa sektor pertanian di Indonesia
mempunyai keunggulan komparatif yang disebabkan oleh: 1) Indonesia terletak di daerah
khatulistiwa sehingga perbedaan musim menjadi jelas dan periodenya agak lama, 2) karena
lokasinya di khatulistiwa maka tanaman cukup untuk memperoleh sinar matahari untuk
keperluan fotosintesis, 3) curah hujan umumnya cukup memadai, 4) adanya politik
pemerintahan yang sedemikian rupa sehingga mendorong tumbuh dan berkembangnya
sektor pertanian.

Sektor pertanian sebagai sumber pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat menjadi
pekerjaan besar bagi pemerintah maupun masyarakat agar hasil produksi pertanian terus
meningkat dan mampu memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat (Asir et al., 2022).
Ketika hasil-hasil pertanian dalam negeri menurun akibatnya pemerintah harus melakukan
impor bahan-bahan pangan dari luar negeri. Hal ini menyebabkan harga bahan pangan
meningkat, masyarakat akan mengalami kesulitan mengakses bahan pangan, bahkan kondisi
ini mampu mempengaruhi sektor lain. Oleh karena itu, pemerintah harus melakukan
pengawasan terhadap kemajuan pertumbuhan pada sektor pertanian, serta perlu adanya
program dan bantuan subsidi modal bagi petani dalam pengelolaan lahan sehingga mampu
mendorong peningkatan produksi pertanian dan mampu memenuhi kebutuhan pangan dalam
negeri.

Untuk meningkatkan produktivitas pertanian peran sumber daya pada sektor pertanian
sangat penting. Menurut Asir et al., (2022) menyebutkan bahwa jenis- jenis sumber daya
dalam pertanian antara lain:

1. Lahan (sawah, tegal, kebun, hutan, tambak, dll).
. Teknologi dan alat produksi, sistem budidaya, dan pengolahan hasil pertanian
. Sumber daya manusia (pelaku produksi pertanian)

2

3

4. Sumber daya biotik (flora dan fauna yang menunjang siklus produksi pertanian)

5. Sumber daya abiotik (air, tanah, udara, cahaya, matahari)

6. Modal (biaya produksi pertanian)

7. Manajemen (pengelolaan) usaha tani adalah kemampuan petani untuk merencanakan,
mengorganisir, mengarahkan, mengkoordinasi dan mengawasi faktor produksi yang

dimiliki sehingga mampu menghasilkan output (produksi) seperti yang diharapkan.
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Sektor Pertanian Dalam Perekonomian Desa

Sektor pertanian merupakan basis utama perekonomian desa karena berperan sebagai
penyedia lapangan kerja, sumber pangan, dan sumber pendapatan masyarakat. Dalam
perspektif pembangunan ekonomi, peran tersebut dapat dijelaskan melalui Model Dualistik
Ekonomi Lewis, Teori Tahapan Pertumbuhan Ekonomi Rostow, dan Teori Pertumbuhan
Ekonomi Endogen. Model Dualistik Ekonomi Lewis menjelaskan bahwa perekonomian
negara berkembang terdiri atas sektor tradisional (pertanian) yang memiliki produktivitas
relatif rendah dan sektor modern (industri) dengan produktivitas lebih tinggi. Pertumbuhan
ekonomi terjadi melalui perpindahan surplus tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor
industri, sehingga mendorong industrialisasi, peningkatan produktivitas, dan pendapatan
masyarakat tanpa harus mengabaikan peran sektor pertanian sebagai penyedia pangan dan
sumber tenaga kerja (Todaro & Smith, 2011). Namun, transformasi tersebut perlu
memperhatikan keseimbangan distribusi dan kualitas tenaga kerja. Studi Hubbansyah et al.
(2023) mengenai fenomena Lewis Turning Point di Indonesia menunjukkan bahwa
berkurangnya surplus tenaga kerja mulai memberikan tekanan terhadap peningkatan upah.
Kondisi ini menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia agar proses
industrialisasi dan pertumbuhan ekonomi pedesaan tetap berjalan secara berkelanjutan tanpa
melemahkan sektor pertanian.

Selanjutnya, Teori Tahapan Pertumbuhan Ekonomi Rostow menjelaskan
pembangunan ekonomi melalui lima tahap, yaitu masyarakat tradisional (traditional
society), prasyarat lepas landas (preconditions for take-off), lepas landas (take-off), dorongan
menuju kedewasaan (drive to maturity), dan konsumsi massa tinggi (age of high mass
consumption). Pada tahap masyarakat tradisional, pertanian menjadi tumpuan utama
perekonomian desa dengan teknologi sederhana, produktivitas rendah, dan orientasi
produksi subsisten. Memasuki tahap prasyarat lepas landas, modernisasi pertanian melalui
adopsi teknologi, peningkatan produktivitas, dan akumulasi modal mulai mendorong
pertumbuhan sektor lain, khususnya industri. Pada tahap lepas landas, investasi, teknologi,
dan pembangunan infrastruktur mempercepat pertumbuhan ekonomi serta mendorong
diversifikasi kegiatan produksi dan pendapatan masyarakat desa. Selanjutnya, pada tahap
menuju kedewasaan, perkembangan teknologi, transportasi, pendidikan, dan akses pasar
memperkuat kapasitas produksi pertanian sekaligus membuka peluang kegiatan ekonomi
nonpertanian. Adapun pada tahap konsumsi massa tinggi, sektor pertanian semakin modern
dan terintegrasi dengan agroindustri, pariwisata, serta sektor jasa, sehingga mendukung

peningkatan kesejahteraan dan pemerataan ekonomi desa dan kota (Rostow, 1960).
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Sementara itu, Teori Pertumbuhan Ekonomi Endogen menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi jangka panjang tidak hanya ditentukan oleh akumulasi modal fisik
dan tenaga kerja, tetapi juga oleh investasi pada modal manusia, penguasaan teknologi,
inovasi, dan penguatan kelembagaan. Dalam sektor pertanian, peningkatan produktivitas
dapat dicapai melalui pendidikan, pelatihan petani, pengembangan inovasi, serta penerapan
teknologi yang sesuai dengan kondisi lokal, seperti penggunaan alat pertanian modern, benih
unggul, dan sistem irigasi yang efisien (Afriyandi et al., 2024; Andrawina et al., 2024).
Pengembangan kapasitas sumber daya manusia dan penguasaan teknologi tersebut
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas serta pertumbuhan ekonomi lokal dan
nasional (Abidin, 2021). Selain itu, keberhasilan pembangunan ekonomi desa juga
ditentukan oleh peran kelembagaan lokal dan partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sumber daya serta pengambilan keputusan. Keterlibatan masyarakat
memungkinkan program pembangunan disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi lokal,
sekaligus meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan hasil
pembangunan (Sari et al., 2024). Dengan demikian, sektor pertanian tidak hanya berfungsi
sebagai fondasi pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat desa, tetapi juga sebagai penggerak
transformasi ekonomi melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, inovasi teknologi,

diversifikasi usaha, dan penguatan partisipasi masyarakat.

Partisipasi Masyarakat

Partisipasi merupakan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan meliputi kegiatan
dalam perencanaan dan implementasi program pembangunan yang dikerjakan oleh
masyarakat lokal (Fauziah & Nasdian, 2021). Keberhasilan dalam pemanfaatan sumber daya
di wilayah pedesaan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat. Pada wilayah pedesaan
partisipasi petani merupakan faktor penting dalam kesuksesan program pengembangan
pertanian. Hanya daerah pedesaan dengan karakteristik sosial yang harmonis, tingkat
toleransi yang tinggi, kepedulian dan kebersamaan yang mampu menerapkan partisipasi
(Radjisili & Djunaedi, 2014).

Partisipasi masyarakat atau partisipasi petani merupakan keikutsertaan dari petani baik
secara individu maupun secara kelompok dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
dalam bidang usaha pertanian (Pentury et al., 2016). Partisipasi petani dapat berupa
partisipasi dalam tahap perencanaan atau pengambilan keputusan, partisipasi dalam tahap
pelaksanaan, dan partisipasi dalam tahap evaluasi dan pemanfaatan hasil (Pentury et al.,
2016).
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1. Tahap perencaanaan/pembentukan keputusan dilihat melalui kehadiran anggota
kelompok tani melalui pertemuan kelompok dan keaktifan dalam menyapaikan usulan
atau pendapatan.

2. Tahap pelaksanaan diukur melalui kegiatan penanaman, panen dan pasca, kemudian
kehadiran dan keaktifan dalam mengikuti penyuluhan.

3. Tahap evaluasi diukur melalui keterlibatan dalam pemantauan atau pengawasan kegiatan
kelompok dan keterlibatan dalam mengukur sejauh mana kegiatan berhasil.

Partisipasi petani dapat dilihat melalui keterlibatan masyarakat dalam kelompok tani
sebagai wadah utama partisipasi masyarakat petani. Melalui kelompok tani partisipasi
masyarakat menjadi lebih terstruktur dan berkelanjutan. Pembentukan kelompok tani
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memberikan jalan keluar atas permasalahan
pengolahan pertanian. Melalui pembentukan kelompok tani dalam lingkungan petani
diharapkan akan meningkatkan produktivitas petani, karena melalui kelompok tani para

petani dapat berdiskusi dan berbagi pengetahuan dalam berusaha tani (Aulia et al., 2022).

Pendapatan Masyarakat

Pendapatan masyarakat merupakan salah satu indikator yang dapat menjelaskan
tentang pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana yang dijelaskan Tarigan (2005) pertumbuhan
ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan karena
adanya kenaikan nilai tambah (added value) yang terjadi. Pendapatan wilayah
menggambarkan balas jasa sebagai faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh suatu daerah
(tanah, modal, tenaga kerja,dan teknologi) yang dapat menggambarkan kondisi ekonomi
wilayah tersebut. Peningkatan pendapatan mencerminkan adanya peningkatan kemampuan
ekonomi masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan
tingkat kesejahteraan masyarakat (Ramadhan et al., 2023). Dimana pendapatan yang
dimaksud adalah penerimaan total yang diperoleh seseorang atau rumah tangga selama
periode waktu tertentu.

Pendapatan masyarakat di wilayah pedesaan yang pada umumnya pendapatan dari
sektor pertanian yang merupakan mata pencaharian utama di desa. Pendapatan rumah tangga
petani berasal dari kegiatan on farm, off farm,dan non farm. Pendapatan dari kegiatan on
farm merupakan pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani padi dan usaha pertanian
lainya seperti ternak, pekarangan, dan perikanan. Pendapatan dari kegiatan off farm berupa

upah jasa atau dari bagi hasil garap lahan yang disewakan, dalam hal ini pendapatan tersebut
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bukan dari usahatani tetapi masih diperoleh dari sektor pertanian. Sedangkan, pendapatan

dari kegiatan non farm yaitu pendapatan yang diperoleh dari luar sektor pertanian seperti
gaji guru, usaha non pertanian (Martina & Rahmi, 2021).

Peningkatan pendapatan masyarakat di wilayah pedesaan adalah adanya peningkatan
kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup keluarga/rumah tangga
seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan (Susilowati et al., 2020). Ketika
pendapatan yang diperoleh rumah tangga meningkat dan mampu memenuhi kebutuhan
keluarga maka rumah tangga tersebut dianggap sejahtera, tetapi ketika pendapatan yang
diperoleh belum mampu memenuhi kebutuhan dasar, maka petani atau rumah tangga
tersebut belum sejahtera.

Pendapatan pada umumnya akan mempengaruhi jumlah konsumsi seseorang.
Semakin tinggi pendapatan perkapita maka tingkat konsumsi yang lebih tinggi, sedangkan
yang berpendapatan rendah akan memiliki tingkat konsumsi lebih kecil (Lailani & Maulida,
2022). Dalam kehidupan sehari-hari sering kali dijumpai kondisi dimana ketika pendapatan
bertambah maka barang yang dikonsumsi juga akan bertambah, kualitas dan harga barang
juga akan menjadi perhatian.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hipotesis dan
menganalisis pengaruh produktivitas padi, kopi, cengkeh, serta partisipasi masyarakat
melalui kelompok tani terhadap pendapatan masyarakat sebagai indikator pertumbuhan
ekonomi Desa Meler. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memenuhi kaidah ilmiah yang
konkret, empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis (Sugiyono, 2013). Populasi
penelitian berjumlah 235 anggota dari sembilan kelompok tani, dengan sampel sebanyak 71
responden yang ditentukan menggunakan rumus Yamane Taro (1967) pada tingkat
kesalahan 10%. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui survei,
kuesioner, dan dokumentasi serta data sekunder dari RPJMDes Meler dan penelitian
terdahulu. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup dan skala Likert 1-4, yaitu
tidak aktif, kurang aktif, aktif, dan sangat aktif, untuk mengukur partisipasi masyarakat
melalui kelompok tani, sedangkan data produktivitas tanaman dan pendapatan diperoleh
melalui kuesioner tertutup. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS versi 27, dengan pendapatan masyarakat sebagai variabel dependen
(YY), serta produktivitas padi (X1), produktivitas kopi (X2), produktivitas cengkeh (X3), dan
partisipasi masyarakat melalui kelompok tani (X4) sebagai variabel independen. Pengujian
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meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik yang mencakup normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta uji simultan (F), uji parsial (t), dan koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap pendapatan
masyarakat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Dalam penelitian ini variabel yang dilakukan uji validitas dan Uji validitas dikatakan
valid ketika hasil rnitung > rtaner diperoleh dari nilai df = n-2 yang mana pada penelitian ini
menggunakan sampel (N) = 71. Jika mengikuti rumus, maka nilai df = 71-2=69. Jadi rtabel
untuk penelitian ini adalah df=69 = 0, 2335.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item pertanyaan Rhitung R tabel Keterangan
P1 0,371 0,2335 Valid
P2 0,398 0,2335 Valid
P3 0,416 0,2335 Valid
P4 0,667 0,2335 Valid
P5 0,526 0,2335 Valid
P6 0,740 0,2335 Valid
P7 0,737 0,2335 Valid

Sumber: Output Hasil Olehan Data Spss, 2026

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rniwng dari ketujuh (7) item
pertanyaan yang digunakan memiliki nilai lebih besar dari nilai Riael. Hasil ini menunjukkan

bahwa kuesioner dalam penelitian ini valid.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat ukur dan menunjukkan
sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya dan diandalkan dalam penelitian. Jika nilai
alpha hitung > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa tingkat reliabilitas tinggi. Nilai

cronbach’s Alpha dari instrumen bernilai 0,616 > 0,60 dapat bahwa data relibel.

Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas

Uji normalitas dapat ditentukan melalui hasil kurva normal probability plot. Berikut
ini adalah hasil pengujian P-plot normalitas.
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Normai P-P Plot of Regression Standardized Residusl
Dependent Variable: pencapatan

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2026
Gambar 1. Hasil Pengujian P-Plot Normalitas
Berdasarkan diatas dapat disimpulkan bahwa data yang telah diuji terdistribusi secara
normal. Hal ini dapat dilihat melalui penyebaran titik-titik berada disekitar garis diagonal

dan mengikuti garis diagonal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilihat melalui nilai tolerance VIF (Variance Inflation Factor)
menggunakan alat analisis SPSS versi 27. Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Berikut merupakan tabel
hasil dari uji multikolinearitas:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 produktivitas padi 0,945 1,058
produktivitas kopi 0,956 1,046
produktivitas cengkeh 0,883 1,133

partisipasi masyarakat 0,970 1,031

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Output Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance pada variabel
produktivitas padi (X1) > 0,1 vyakni sebesar 0,945. Nilai tolerance pada variabel
produktivitas kopi (X2) > 0,1 yakni sebesar 0,956. Nilai tolerance pada variabel
produktivitas cengkeh (Xs) > 0,1 yakni sebesar 0,883. Kemudian, nilai tolerance pada
variabel partisipasi masyarakat (X4) > 0,1 yakni sebesar 0,970. Hasil ini menunjukan bahwa
tidak ada korelasi antara variabel independen. Kemudian berdasarkan nilai VIF jika

diperoleh nilai VIF < 10 disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
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multikolinearitas antar variabel independen. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas nilai
VIF pada semua varibel independen bernilai < 10, sehingga disimpulkan bahwa dalam

model regresi tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser seperti pada gambar berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Glejser

Model Variabel Unstandardized Std. Standardized t Sig.
Coefficients (B) Error Coefficients
(Beta)

1 (Constant) 8445,701 2867,040 - 2,946 0,004
Produktivitas ~ -0,147 0,082 -0,212 - 0,086
padi 1,745
Produktivitas  -1,203 1,086 -0,134 - 0,272
kopi 1,108
Produktivitas ~ -0,845 1,011 -0,105 - 0,407
cengkeh 0,836
Partisipasi -129,569 113,974  -0,137 - 0,260
masyarakat 1,137

Sumber : Output Hasil Olah Data SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji glejser dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian
ini tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai signifikan variabel dependen > 0,05.
Berdasarkan gambar diperoleh nilai signifikan variabel produktivitas padi(X1) sebesar 0,086
> 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisita, nilai signifikan variabel produktivitas
kopi(X2) sebesar 0,272 > 0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, nilai signifikan
variabel produktivitas cengkeh(Xs) sebesar 0,407 > 0,05 artinya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas, dan nilai signifikan variabel partisipasi masyarakat(X4) sebesar 0,260 >

0,05 artinya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien regresi

yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients (B)  Coefficients Coefficients
(Std. Error) (Beta)

1 (Constant) 19196,67 4490,239 4,275 <,001
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produktivitas -0,319 0,128 -0,287 - 0,015
padi 2,495
produktivitas -3,701 1,701 -0,249 - 0,033
kopi 2,176
produktivitas -0,233 1,583 -0,018 - 0,883
cengkeh 0,147
partisipasi 238,269 178,501 0,152 1,335 0,187
masyarakat

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber: Output Hasil Olah Data SPSS Versi 27, 2026.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 27, persamaan regresi linear
berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Y = 19196,808 — 0,319X1 —
3,701X2 - 0,233X3 + 238,26X4 + €. Dari persamaan tersebut, dapat disimpulkan beberapa
hal. Pertama, nilai konstanta sebesar 19196,808 menunjukkan bahwa apabila variabel
produktivitas padi (X1), produktivitas kopi (X2), produktivitas cengkeh (X3), dan partisipasi
masyarakat (X4) bernilai nol (X=0), maka pendapatan masyarakat Desa Meler adalah
sebesar 19196,808. Kedua, variabel produktivitas padi (X1) memiliki koefisien -0,319, yang
berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada produktivitas padi akan menurunkan
pendapatan masyarakat sebesar 0,317 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap; hal ini menunjukkan adanya hubungan signifikan negatif antara produktivitas padi
dan pendapatan masyarakat Desa Meler. Ketiga, variabel produktivitas kopi (X2) memiliki
nilai -3,701, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada produktivitas kopi akan
menurunkan pendapatan masyarakat sebesar 3,701 satuan dengan asumsi variabel lain tetap,
sehingga menunjukkan bahwa produktivitas kopi memiliki hubungan signifikan negatif
terhadap pendapatan masyarakat Desa Meler. Keempat, variabel produktivitas cengkeh (X3)
memiliki nilai -0,233, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada produktivitas
cengkeh akan menurunkan pendapatan masyarakat sebesar 0,233 satuan dengan asumsi
variabel independen lainnya tetap; dengan demikian, produktivitas cengkeh memiliki
pengaruh negatif terhadap pendapatan masyarakat Desa Meler. Terakhir, variabel partisipasi
masyarakat melalui kelompok tani (X4) memiliki nilai 238,265, yang berarti bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada partisipasi akan meningkatkan pendapatan masyarakat sebesar
238,265 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, sehingga dapat dikatakan
bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat

Desa Meler.

Uji Parsial (Uji t)
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Uji parsial (uji t) menunjukkan berapa besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Dengan nilai signifikan < 0,05. Berikut hasil uji
parsial menggunakan SPSS 27. Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji t adalah:

1. HO:B1, B2,= 0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen.
2. H1:B1, B2, # 0, berarti ada ada pengaruh secara parsial antara variabel independen

terhadap variabel dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients (B)  Coefficients Coefficients
(Std. Error) (Beta)

1 (Constant) 19196,67 4490,239 4,275 <,001
produktivitas -0,319 0,128 -0,287 - 0,015
padi 2,495
produktivitas -3,701 1,701 -0,249 - 0,033
kopi 2,176
produktivitas -0,233 1,583 -0,018 - 0,883
cengkeh 0,147
partisipasi 238,269 178,501 0,152 1,335 0,187
masyarakat

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Output Hasil Olah Data SPSS versi 27, 2026

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), dapat diketahui bahwa dari empat variabel
independen yang diuji, hanya variabel produktivitas padi (X1) dan produktivitas kopi (X2)
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat Desa Meler, meskipun
arah pengaruhnya bersifat negatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung produktivitas padi
sebesar 2,495 yang lebih besar dari t-tabel 1,994 dengan nilai signifikansi 0,015 (< 0,05),
serta nilai t-hitung produktivitas kopi sebesar 2,176 yang lebih besar dari t-tabel 1,994
dengan nilai signifikansi 0,033 (< 0,05); kedua hasil ini menandakan bahwa hipotesis H1
diterima dan HO ditolak. Sebaliknya, variabel produktivitas cengkeh (X3) dan partisipasi
masyarakat melalui kelompok tani (X4) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung produktivitas cengkeh
sebesar 0,147 yang lebih kecil dari t-tabel 1,994 dengan signifikansi 0,883 (> 0,05), serta
nilai t-hitung partisipasi masyarakat sebesar 1,335 yang lebih kecil dari t-tabel 1,994 dengan
signifikansi 0,187 (> 0,05); hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis HO diterima dan H1
ditolak.

Uji F (Uji Simultan)
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Untuk menentukan apakah variabel independen secara bersama-sama tberpengaruh

signifikan atau tidak terhadap variabel dependen dapat ditentukan dengan melihat besar

nilai statistik probabilitas yang dihasilkan pada tabel ANOVA. Apabila besaran statistik

probabilitas F < 0,05 (alpha 5%) maka secara simultan variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini menggunakan SPSS
versi 27. Adapun perumusan hipotesis uji F :

1. Ho: By, B2,= 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel

independen terhadap variabel dependen.
2. Hi: B1, B2, # 0, berarti ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel

variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  321445043,235 4 80361260,809 3,452 0,013°
Residual 1536672950,920 66 23282923,499
Total 1858117994,155 70

a. Dependent Variable: Pendapatan

b. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, produktivitas padi,
produktivitas kopi,

produktivitas cengkeh

Sumber : Output Hasil Olah Data SPSS versi 27, 2026

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Fniwng Sebesar 3,451 dengan nilai
signifikan 0,013. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel X1, X2, X3 dan
Xs berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga petani Desa Meler yang
ditentukan berdasarkan nilai  Fhiung Sebesar 3,451 > Fuaner Sebesar 2,51 dengan nilai
signifikansi 0,013 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama
variabel produktivitas padi (X1), produktivitas kopi (X2), produktivitas cengkeh (Xs) dan
partisipasi masyarakat (X4) secara simultan berpengaruh terhadap variabel pendapatan
rumah tangga petani (). Artinya hipotesis Ho ditolak H: diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh X terhadap Y.
Nilai berada diantara 0 < R? >1. Apabila nilai R? = 0, berarti tidak ada hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen, atau model regresi yang terbentuk tidak tepat
untuk meramalkan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai R?2= 1, berarti terdapat
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, atau model regresi yang

terbentuk dapat meramalkan variabel dependen.

442| Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Vol. 5 No. 1 Tahun 2026



e-ISSN : 2962-7621; p-ISSN : 2962-763X, Hal. 429-448

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square  Adjusted  Std. Error of the
R Square Estimate
1 0,416% 0,173 0,123 4825,23818

a. Predictors: (Constant), partisipasi masyarakat, produktivitas padi,
produktivitas kopi, produktivitas cengkeh
Sumber : Output Hasil Olah Data SPSS versi 27, 2026

Berdasarkan tabel diatas hasil output SPSS menunjukkan bahwa tabel model summary

untuk R square sebesar 0,123 atau 12,3%. Artinya variabel produktivitas padi (X1),
produktivitas kopi (X2), produktivitas cengkeh (Xs) dan partisipasi masyarakat (X4)
mempengaruhi variabel pendapatan sebesar 0,123 atau 12,3% dan 87,7% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Pembahasan
Kontribusi Sektor Pertanian Dalam Meningkatakan Pendapatan Masyarakat Desa
Meler

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat menunjukkan hasil yang belum optimal. Kondisi
tersebut dapat dijelaskan melalui produktivitas padi dan produktivitas kopi yang memiliki
pengaruh signifikan dengan hubungan negatif terhadap pendapatan masyarakat, sedangkan
produktivitas cengkeh tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa meskipun sektor pertanian merupakan sumber pendapatan
dan sumber pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, akan tetapi peningkatan produktivitas
pertanian jika dilihat dari ketiga komoditas tersebut belum sepenuhnya mampu
meningkatkan pendapatan tunai masyarakat. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor seperti karakteristik rumah tangga petani di Desa Meler yang memanfaatkan
sebagian besar hasil panen untuk konsumsi rumah tangga dibandingkan untuk dijual ke
pasar, terutama untuk hasil panen padi dan kopi. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian
Wardhani (2017) yang menyatakan bahwa rumah tangga pedesaan masih bergantung pada
pola konsumsi hasil produksi sendiri untuk memenuhi kebutuhan pangan keluarga.

Keterbatasan dalam aksesibilitas wilayah merupakan salah satu faktor tambahan yang
mempengaruhi rendahnya pendapatan petani di Desa Meler. Berdasarkan hasil survei, Desa
Meler memiliki dua wilayah Dusun yang memiliki hambatan untuk mencapai pusat desa

yaitu Dusun Ndung dan Dusun Laja. Masyarakat di kedua dusun tersebut umumnya harus
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melintasi desa/kelurahan lain untuk mencapai pusat desa, harus menggunakan kendaraan
roda dua atau kendaran umum, dengan kebutuhan biaya transportasi yang relatif tinggi
(Rp.15.000 — Rp. 25.000). Temuan ini juga sejalan dengan teori lokasi Von Thunen yang
menjelaskan bahwa semakin jauh lokasi produksi dari pusat pasar, maka semakin besar
biaya transpotasi yang harus ditanggung, sehingga keuntungan yang diperoleh semakin
kecil.

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan sistem pengolahan pertanian yang
masih tradisioanal juga menjadi faktor penyebab belum optimalnya kontribusi sektor
pertanian yang dilihat melalui produktivitas padi, produktivitas kopi dan juga produktivitas
cengkeh terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan karakteristik
responden yang rata-rata berada pada tingkat pendidikan SLTP ke bawah yaitu sebanyak
79% . Akibatnya, tingkat pendidikan yang relatif rendah dapat mempengaruhi kemampuan
petani dalam memahami, menerapkan dan mengakses informasi terkait pengolahan dan
pemanfaatkan teknologi pertanian yang lebih modern. Dengan demikian, produktivitas padi,
produktivitas kopi, dan produktivitas cengkeh belum maksimal dalam meningkatakan
pendapatan masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kamaruddin et al.,
(2024) menjelaskan bahwa kontribusi sektor pertanian terhadap peningkatan pendapatan
masih terbatas karena rendahnya kualitas sumber daya manusia petani, minimnya akses
terhadap modal, serta inovasi dalam pengolahan dan pemanfaatan potensi sumber daya alam
yang masih rendah. Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi Rostow, kondisi di Desa

Meler menunjukkan ciri-ciri pada tahap masyarakat tradisional.

Partisipasi Masyarakat Melalui Kelompok Tani

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat melalui kelompok
tani di Desa Meler belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat. Hal tersebut terjadi karena partisipasi anggota kelompok tani di
Desa Meler hanya berfokus pada keterlibatan mengikuti pertemuan, kegiatan penenaman
serta panen dan pasca penen, tetapi keterlibatan anggota kelompok tani dalam kegiatan yang
berfokus pada peningkatan kapasitas petani seperti penyuluhan, kemudian penguatan
kelembagaan seperti pengawasan dan evaluasi hasil masih relatif rendah. Sehingga, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat melalui kelompok tani belum terlihat
secara signifikan dalam meningkatakan pendapatan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Anwar et al., 2023 yang menyatakan bahwa tingkat partisipasi petani dalam

kegiatan penyuluhan sangat penting, namun partisipasi tersebut tidak selalu berdampak
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secara langsung pada peningkatan pendapatan petani apabila tidak disertai dengan
implementasi yang efektif. Kemudian, Haidir et al., (2023) dalam penelitinya menyatakan
bahwa partisipasi petani seringkali rendah dan tidak memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan petani, karena rendahnya motivasi petani, kurangnya
sarana dan prasarana pertanian, serta pentingnya peguatan kerjasama antara stakeholder
yang terkait dalam mendukung partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam
kelompok tani di Desa Meler harus ditingkatkan agar keberadaan kelembagaan kelompok
tani tidak hanya sebagai wadah yang dibentuk untuk administrasi pemerintahan, tetapi juga

sebagai lembaga ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan petani.

Peran Sektor Pertanian dan Partisipasi Masyarakat dalam Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi Masyarakat Desa Meler

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel-variabel
independen dalam penelitian ini mempengruhi tingkat pendapatan sebagai indikator
pertumbuhan ekonomi di Desa Meler. Namun, nilai koefisien determinan (R?) yang
diperoleh sebesar 12,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat yang
dapat dijelaskan oleh produktivitas padi, produktivitas kopi, produktivitas cengkeh dan
partisipasi masyarakat hanya mampu menjelakan 12,3%, sisanya 87,7% dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian seperti, tingkat pendidikan, kondisi infrastruktur,
pengalaman usaha tani dan jumlah tanggungan keluarga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa
Meler tidak hanya dipengaruhi oleh sektor pertanian dan partisipasi masyarakat melalui
kelompok tani, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti infrastruktur pertanian,
aksesibilitas wilayah, kualitas pendidikan, serta penguatan kelembagaan lokal. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Susanto et al., (2024) juga menemukan bahwa sektor pertanian
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi desa Sugihmukti, tetapi kontribusinya
menjadi lemah apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia, adopsi teknologi modern
infrastruktur pertanian yang memadai, dan tren pasar. Selanjutnya dalam penelitian
Handayani et al., (2025) yang menyatakan pembangunan sektor pertanian berkontribusi
terhadap perekonomian desa, tetapi peran sektor pertanian dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam meningkatkan pendapatan dan pengentasan kemiskinan dipengaruhi oleh
kondisi sosial ekonomi vyaitu pendidikan, jumlah tanggungan, pekerjaan, umur dan

infrastruktur pertanian.



Peran Sektor Pertanian dan Partisipasi Masyarakat dalam Mendorong Pertumbuhan
Ekonomi Masyarakat Desa Meler Kecamatan Ruteng Kabupaten Manggarai

Hasil penelitian ini jika dilihat dari perspektif teori pertumbuhan ekonomi endogen
(dalam Afriyandi et al., 2024) yang menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan masyarakat
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya alam dan hasil produksi pertanian,
tetapi juga dipengaruhi oleh investasi pada modal manusia, teknologi, dan inovasi serta
kemampuan masyarakat dalam mengembangkan pengetahuan yang dapat meningkatkan

produktivitas pertanian secara berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi sektor pertanian dan partisipasi
masyarakat melalui kelompok tani belum optimal dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat Desa Meler. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan kelompok tani (seperti penyuluhan, pengawasan, dan evaluasi) serta model
penelitian yang hanya mampu menjelaskan 12,3% pendapatan masyarakat, sementara
87,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Ketidakoptimalan tersebut
disebabkan oleh berbagai hambatan, antara lain pola konsumsi rumah tangga, kebutuhan
sosial budaya, kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, masalah infrastruktur
pertanian, pengolahan pertanian yang masih tradisional, hambatan aksesibilitas di Dusun
Ndung dan Dusun Laja, masalah hama tanaman, serta peran kelembagaan lokal yang relatif
rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar Pemerintah Desa Meler
meningkatkan dukungan terhadap sektor pertanian melalui penyediaan dan perbaikan sarana
serta prasarana pertanian, terutama peningkatan kualitas jalan usaha tani, akses transportasi
menuju sentra produksi, dan perluasan akses pasar agar hasil panen petani memiliki nilai
jual yang lebih tinggi. Selain itu, kelompok tani di Desa Meler diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi aktif anggotanya melalui penyuluhan, penguatan kelembagaan,
serta peningkatan kapasitas dalam penerapan teknologi budidaya, pengelolaan usaha tani,
dan pemasaran hasil pertanian sehingga produktivitas dapat diikuti dengan peningkatan
pendapatan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan model penelitian
dengan memasukkan variabel-variabel lain yang belum dianalisis dalam penelitian ini.
Penelitian lanjutan juga disarankan melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai

pengaruh kualitas infrastruktur jalan dan akses pasar, khususnya di Dusun Ndung dan Dusun
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Laja, untuk memperoleh bukti empiris mengenai sejauh mana kedua faktor tersebut

memengaruhi produktivitas dan pendapatan rumah tangga petani di Desa Meler.
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